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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa skripsi ini
bukan karya ilmiah yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar sarjana di
perguruan tinggi lain. Skripsi ini tidak mengandung karya atau pendapat yang
pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali yang secara tertulis memang di
acu dalam naskah dan disebutkan di daftar pustaka. Apabila dikemudian hari
dijumpai hal-hal yang bertentangan dengan hal itu, akibatnya tidak merupakan
tanggung jawab pembimbing.
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ABSTACT. Pemanfaatan tumbuhan bawah berkhasiat obat oleh masyarakat
pedesaan sebagai alternative untuk menjaga kesehatan dan mengobati penyakit,
disamping harganya terjangkau juga tidak menimbulkan efek samping
dibandingkan dengan obat — obatan dari produk farmasi yang berbahan baku kimia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tumbuhan bawah yang berpotensi
obat dan menganalisis indeks nilai penting, keanekaragaman jenis, indeks dominan,
dan Indeks Kemerataan tumbuhan bawah yang berpotensi obat. Metode yang
digunakan purposive sampling pada identifikasi tumbuhan bawah berpotensi obat
dilakukan dengan menentukan starting point dilanjutkan dengan membuat jalur
dengan Panjang 500m, lalu dibuat plot ukuran 20m x 20m dengan jarak antar plot
20 meter. Parameter yang diamati adalah jenis tumbuhan bawah yang berpotensi
sebagai obat. Hasil yang didapat dari penelitian yang telah dilaksanakan
mendapatkan 14 jenis tumbuhan bawah berpotensi obat berupa bilaran tapah,
cambai atau sirih hutan, gadung, ilatung, kitolod, lempuyang emprit, litu,
nanangkaan atau patikan kebo, manggarsih atau magatseh, sampiringan, dan terong
pipit. Jenis Lygodium scandens memiliki indeks nilai penting tertinggi sebesar
45,43%, indeks keanekaragaman sebesar 2,145 termasuk dalam kategori sedang,
indeks dominansi sebesar 0,1480 termasuk dalam kategori rendah, dan indeks
kemerataan dengan nilai sebesar 0,813 kategori kemerataan sedang.

Kata kunci: Lygodium scandens; Tumbuhan bawah; Tumbuhan obat



ABSRACT. The use of medicinal plants as an alternative for maintaining health
and treating diseases provides an accessible and potentially less side effect-prone
option compared to synthetic drugs. The majority of medicinal plants are utilized
by rural communities. This research aims to identify potential medicinal
undergrowth plants and analyze their importance value index, species diversity,
dominance index, and evenness index. This research adopts a purposive sampling
method, commencing with the identification of medicinal undergrowth plants from
a specified starting point and followed by establishing a 500-meter-long transect
and setting up plots measuring 20 meters by 20 meters, with a distance of 20 meters
between each plot The parameters under consideration pertain to the various types
of undergrowth plants that possess potential medicinal value. This research finding
revealed the presence of 14 distinct types of medicinal undergrowth plants that
demonstrate potential medicinal properties including bilaran tapah, cambai or
forest betel, gadung, ilatung, kitolod, lempuyang emprit, litu, nanangkaan or
patikan kebo, manggarsih or magatseh, sampiringan, and terong pipit. The plant's
species, Lygodium scandens, has the highest importance value index of 45.43%, a
species diversity index of 2.145 (indicating a moderate level), a dominance index
of 0.1480 (indicating a low level), and an evenness index of 0.813 (indicating
moderate evenness).

Keywords: Lygodium scandens; Undergrowth plants; Medicinal plants
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RINGKASAN

SITI JAHRAH. Inventarisasi Tumbuhan Bawah Berpotensi Obat di Bukit
Pulau Tangka Desa Mandiangin Timur Kabupaten Banjar dibimbing oleh Bapak
Prof. Dr. Ir. Yudi Firmanul Arifin, M.Sc. dan Ibu Dra. Eny Dwi Pujawati. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi Tumbuhan Bawah yang Berpotensi Obat dan,
menganalisisindeks nilai penting, Keanekaragaman Jenis, Indeks Dominansi, dan
Indeks Kemerataan Tumbuhan Bawah yang Berpotensi Obat di Bukit Pulau
Tangka.

Metode penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan
pengamatan langsung, serta membuat data yang dikumpulkan. Plot contoh dibuat
dengan metode jalur berpetak. Jalur dibuat dengan panjang 500 m, kemudian dibuat
petak 20m x 20m untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan bawah berpotensi obat di
Bukit Pulau Tangka.

Berdasarkan hasil penelitian dan identifikasi yang telah dilaksanakan di
lokasi ditemukan sebanyak 14 jenis tumbuhan bawah berpotensi obat terdapat di
Bukit Pulau Tangka Desa Mandiangin Timur berupa Bilaran Tapah (Argyreia
nervosa), Cambai (Piper aduncum L.), Carikan (Cayratia trifolia), Gadung
(Dioscorea hispida), Illatung (Daemonorops sp.), Kitolod (Isotoma longiflora),
Kirinyuh (Chromolaena odorata), Litu (Lygodium scandens), Magatseh
(Parameria laevigata), Mali-mali (Leea indica), Nanangkaan (Euphorbia hirta),
Sampiringan (Themeda gigantea), Terong Pipit (Solanum torvum), Teratat
(Paspalum conjugatum) yang ditemukan pada 26 jumlah plot ukur, dengan Indeks
nilai penting Bilaran Tapah 1,92%, Cambai/ Sirih Hutan 40,24%, Carikan 9,25%,
Gadung 5%, llatung 15,39%, Kitolod 3,66%, Kirinyuh 7,32%, Litu 45,43%,
Magatseh 6,14%, Mali — mali 14,04%, Nanangkaan/Patikan Kebo 15%,
Sampiringan 27,56%, Terong pipit 1,92%, Teratat 7,14%. Indeks keanekaragaman
sebesar 2,145 masuk kategori sedang, dan Indeks kemerataan jenis tumbuhan
bawah berkhasiat obat yaitu 0,813 dengan dengan penyebaran jenis merata, indeks
dominansi juga masuk kategori rendah yaitu 0,1480 dimana tidak ada jenis yang

mendominasi.

Kata Kunci: Tumbuhan Bawah, Tumbuhan Obat, Lygodium scandens
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